OELTA

Jurnal llmiah Pendidikan Matematika
p.ISSN: 2303 -3983  e.ISSN:2548-3994
Vol. 10 No. 1 Hal . 137 — 152

DOI: http://dx.doi.org/10.31941/delta.v10il

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Aritmetika Sosial dan
Aktivitas Belajar Melalui Model Pembelajaran Problem Solving

Supardi
SMP Negeri 4 Ungaran
Email: supardii781@gmail.com

Abstract

This study aims to: (1) improve the mathematics learning outcomes of Social Arithmetic
material; (2) Improving student learning activities through problem solving learning models in
class VII A of SMP Negeri 4 Ungaran. Classroom action research was conducted at SMP Negeri 4
Ungaran January-March 2019. Research subjects: 33 grade VII A students. Research results: (1)
The application of problem solving learning models can improve mathematics learning outcomes.
In the initial learning conditions, the average value was 63.83 with 38.46% learning completeness
in the first cycle the average value was 68.59 with 56.41% learning completeness. In the second
cycle the average value increased to 84.94 with a learning completeness of 87.18%. The average
increase in learning outcomes is 16.35 and an increase in learning completeness is 30.77%. (2) The
application of problem solving learning models can increase students' learning activities. Active
learning of students in the first cycle 84.62% in the second cycle increased to 92.31%. The
increase in student activity is 7.69%.
Keywords: Activity, Problem Solving Learning Model

Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1) meningkatkan hasil belajar matematika materi Aritmetika
Sosial; (2) Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik melalui model pembelajaran problem
solving di kelas VII A SMP Negeri 4 Ungaran. Penelitian tindakan kelas dilakukan di SMP Negeri
4 Ungaran Januari-Maret 2019. Subjek penelitian: siswa kelas VII A berjumlah 33. Hasil
penelitian: (1) Penerapan model pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil belajar
matematika. Pada pembelajaran kondisi awal nilai rata-rata 63,83 dengan ketuntasan belajar
38,46% pada siklus | nilai rata-rata 68,59 dengan ketuntasan belajar 56,41%. Pada siklus Il nilai
rata-rata meningkat menjadi 84,94 dengan ketuntasan belajar 87,18%. Peningkatan rata-rata hasil
belajar sebesar 16,35 dan peningkatan ketuntasan belajar 30,77% (2) Penerapan model
pembelajaran problem solving dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Keaktifan
belajar peserta didik pada siklus | 84,62% pada siklus Il meningkat menjadi 92,31%. Peningkatan
keaktifan peserta didik sebesar 7,69%.
Kata Kunci : Keaktifan, Model Pembelajaran Problem Solving

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Ungaran masih mengalami
banyak kendala. Salah satunya bagaimana menentukan model pembelajaran yang
tepat untuk suatu Kompetensi Dasar. Sebab satu model pembelajaran tidak
selamanya tepat untuk digunakan pada satu Kompetensi Dasar. Sering Kkita
dituntut secermat mungkin merencanakan suatu pembelajaran, termasuk di
dalamnya menentukan model pembelajaran yang sesuai sehingga hasil belajar
peserta didik yang akan dicapai dapat terpenuhi.

Hal ini dilatar belakangi pencapaian hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran aritmetika sosial bertahun-tahun masih rendah dan belum mencapai
hasil yang diharapkan. Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik masih jauh di
bawah KKM. Perolehan hasil belajar peserta didik, pada pembelajaran materi
Perbandingan masih jauh dari memuaskan, yang sudah mencapai KKM baru 13
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anak dari 33 anak atau pada kisaran 38,46%. Sedangkan sisanya atau 61,54%
belum tuntas. Tingkat keaktifan peserta didik juga masih rendah, pada kisaran
angka 69,23%. Karena masih dijumpai ada peserta didik yang tidak aktif terlibat
dalam proses pembelajaran.

Berbagai pembelajaran sudah pernah dicobakan bersama rekan guru lain.
Namun hasil perbaikan nilai yang diperoleh belumlah signifikan. Untuk itulah
dirasa perlu untuk menemukan solusi yang tepat dengan cara menentukan model
pembelajaran yang diharapkan akan mampu memperbaiki dan meningkatkan hasil
belajar siswa, untuk setidaknya mencapai nilai rata-rata lebih dari atau sama
dengan KKM. Harapan ini bukan sesuatu yang mustahil dicapai, dan mudah-
mudahan melalui Penelitian Tindakan Kelas ini akan diperoleh model
pembelajaran yang tepat, yang pada gilirannya akan memberi jawaban yaitu
meningkatnya hasil belajar peserta didik dalam materi aritmetika sosial ini,
meningkatnya aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran, dan
diperolehnya model pembelajaran problem solving yang sangat tepat untuk materi
aritmetika sosial ini. Model pembelajaran ini diharapkan cocok untuk
melatarbelakangi kegiatan pembelajaran materi ini. Karena model pembelajaran
melalui pemecahan masalah dipandang sebagai pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir tinggi.

Harapan ini bukan sesuatu yang mustahil dicapai, dan mudah-mudahan
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan diperoleh model pembelajaran
yang tepat, yang pada gilirannya akan memberi jawaban yaitu meningkatnya hasil
belajar peserta didik dalam materi aritmetika sosial ini, meningkatnya aktivitas
belajar peserta didik dalam pembelajaran, dan diperolehnya model pembelajaran
problem solving yang sangat tepat untuk materi aritmetika sosial ini. Model
pembelajaran ini diharapkan cocok untuk melatarbelakangi kegiatan pembelajaran
materi ini. Karena model pembelajaran melalui pemecahan masalah dipandang
sebagai pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berpikir tinggi.

Pembelajaran melalui pemecahan masalah ini dipandang sebagai
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
berpikir tinggi. Dr. Chuck W. Wiederhold (2011), seorang ahli pendidikan
dibidang matematika banyak meneliti tentang pembelajaran ini. Suatu soal hanya
dapat disebut sebagai problem peserta didik jika dipenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

1. Peseta didik memiliki pengetahuan prasyarat untuk mengerjakan soal tersebut.

2. Peserta didik belum tahu algoritma/cara pemecahan soal tersebut.

3. Soal terjangkau oleh peserta didik.

4. Peserta didik mau dan berkehendak untuk menyelesaikan soal tersebut.

Penerapan pembelajaran ini, harus menempuh beberapa syarat sebagai berikut:

a. Guru mengajarkan materi seperti biasa. Masih dimungkinkan guru
menggunakan alat peraga.

b. Dengan metode tanya jawab, guru memberikan contoh soal.

c. Guru memberikan 1 atau 2 soal yang harus dipecahkan peserta didik
berdasarkan persyaratan soal sebagai sebuah problem.
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d. Peserta didik dengan dipandu guru menyelesaikan soal yang dipakai sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran pemecahan masalah. Yang harus dihindari
adalah terjadinya salah konsep pada peserta didik karena pengetahuan
prasyarat yang harus dimiliki peserta didik tidak sama.

Perbedaan pengetahuan prasyarat tiap peserta didik ini harus diwaspadai
guru, jika tidak menginginkan terjadinya kekeliruan pemahaman materi/salah
konsep. Juga karena peserta didik belum mengetahui algoritma pemecahan soal
yang disajikan guru, bisa dimungkinkan terjadinya keberagaman jawaban. Tapi ini
masih bisa ditolerir asal tujuan atau kompetensi yang akan dicapai sudah dikuasai
peserta didik. Satu hal yang harus diperhatikan dan selalu diingat guru adalah guru
harus selalu memberi motivasi pada peserta didik agar berkehendak dan mau
untuk menyelesaikan soal yang disajikan.

Penyajian soal yang menarik dan pemberian penghargaan yang
proporsional akan senantiasa memberi motivasi tersendiri pada peserta didik
secara individu. Usahakan tetap terjaga adanya persaingan sehat antar peserta
didik dalam rangka menghidupkan keaktifan peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Meningkatan hasil belajar peserta didik
di kelas VII A SMP Negeri 4 Ungaran pada materi aritmetika sosial melalui
model pembelajaran problem solving. (2) Meningkatkan aktivitas peserta didik di
kelas VII A SMP Negeri 4 Ungaran pada materi aritmetika sosial melalui model
pembelajaran problem solving.

2. METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus, setiap siklus
terdiri dari dua pertemuan. Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 4
Ungaran. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Januari-Maret 2019 Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 4 Ungaran Semester 2
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 33 peserta didik. Teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi dan tes. Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar observasi dan lembar kerja Peserta didik. Dalam
penelitian ini digunakan tes untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar
peserta didik. Indikator yang digunakan dalam penelitian adalah: (1) hasil belajar
peserta didik rata-rata kelas 70 sesuai nilai KKM yang diterapkan sekolah; (2)
banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai > 70 atau yang tuntas belajar
yaitu 80% dari jumlah peserta didik.
Subjek dari penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik di kelas VII A SMP
Negeri 4 Ungaran dengan jumlah 33 anak, terdiri atas 13 laki-laki dan 20
perempuan. Mengajar dengan jumlah peserta didik yang relatif banyak
membutuhkan kemampuan pengelolaan kelas yang baik, sehingga proses
pembelajaran dapat berhasil. Apalagi kalau melihat kondisi peserta didik yang
heterogen dengan latar belakang dari keluarga tani dan buruh pabrik serta dengan
nilai rata-rata yang rendah. Ini merupakan tantangan tersendiri bagi peneliti untuk
bekerja keras sehingga hasil belajar dan keaktifan peserta didik dapat meningkat.

Berdasarkan pengamatan, rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V1I
A kemungkinan disebabkan oleh sistem pembagian kelas yang kurang akurat.
Juga masih rendahnya perhatian dan keaktivan peserta didik pada saat
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berlangsung pembelajaran. Penerapan pembelajaran pemecahan masalah
diharapkan akan memberi motivasi lebih. Karena akan terjadi penyelesaian
masalah sesuai pengetahuan prasarat yang dimiliki peserta didik masing-masing.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.

1. Hasil pengamatan dari teman sejawat yang membantu dan berkolaborasi
dengan peneliti sebagai observer selama 2 siklus.

2. Hasil lembar kerja dan tes tertulis peserta didik kelas VII A semester 2 SMP
Negeri 4 Ungaran, Kabupaten Semarang, pada siklus I dan I1.

Kedua sumber data di atas dikumpulkan mulai dari siklus | dan Il. Semua
data tersebut dianalisis bersama, didiskusikan bersama kemudian dideskripsikan
dalam bentuk kumpulan data dari kedua siklus. Sebagai langkah terakhir dapat
ditarik suatu simpulan dari hasil penelitian tindakan kelas ini.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Cara pengambilan data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai

berikut.

1) Lembar kerja pada siklus I dan II.

2) Tes formatif pada siklus I dan I1.

3) Lembar pengamatan dari teman sejawat dan rekan lain yang berkolaborasi
dalam penelitian.

4) Data lain yang menunjang penelitian dan perlu ditambahkan sebagai informasi
pelengkap.

Validasi Data

Validasi data yang terkumpul dilaksanakan dengan berkolaborasi bersama
teman sejawat yang bekerjasama dan berkolaborasi dalam penelitian ini.
Keabsahan dan keakuratan data dijaga sebaik mungkin agar mendapatkan hasil
yang berkualitas. Angka-angka dihitung dan dianalisis dengan akurat dan teliti.

Semua data yang masuk dihitung sesuai masing-masing siklus yang
diamati. Sehingga diharapkan akan diperolen perhitungan yang akan
mencerminkan kondisi sebenarnya di kelas.

Analisis Data

Data yang sudah terkumpul selama 2 (dua) siklus dianalisis untuk
mendapatkan hasil penelitian yang berkualitas. Peneliti dan kolaborator saling
melengkapi dan memberi masukan yang diperlukan. Baik dan buruk hasil
penelitian ini akan menentukan masa depan peserta didik dan dunia pendidikan
pada umumnya.

Untuk itu perlu diperhatikan juga hal-hal yang tidak boleh diabaikan
seperti data yang masuk harus benar hasil dari peserta didik, perhitungan dan
analisis harus benar-benar akurat. Peneliti dan kolaborator sangat berhati-hati
dalam menganalisis data yang masuk.

Indikator Kinerja

Wibawa (2008) menyatakan yang menjadi tolok ukur keberhasilan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah apabila hasil belajar peserta didik kelas VII A
semester 2 dalam topik Aritmetika Sosial meningkat, yaitu nilai hasil belajar
sudah mencapai lebih dari atau sama dengan 70,00. Ketuntasan kelas dalam
mengerjakan soal-soal diharapkan di atas 80%.
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Indikator keberhasilan di atas juga masih harus didukung oleh meningkatnya

aktivitas dan perhatian peserta didik, baik pada saat guru menerangkan maupun

pada saat kegiatan diskusi kelompok. Prosentese keaktifan peserta didik secara

klasikal mencapai 80% atau lebih. Baik pada saat berdiskusi maupaun ketika

mengikuti pembelajaran secara umum.

Meningkatnya partisipasi peserta didik yang dengan aktif bertanya dan memberi

respon pada saat guru menerangkan, peserta didik mampu mempresentasikan hasil

kerjanya, terfokusnya perhatian peserta didik selama berlangsungnya

pembelajaran di kelas secara terus menerus serta beberapa indikator lain yang

mendukung penelitian tindakan kelas ini.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam 2 (dua) siklus. Setiap

siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan (implementasi),

pengamatan, dan refleksi.

1. Siklus |

b. Perencanaan

1) Menyusun rencana pembelajaran siklus I.

2) Menentukan teman sejawat untuk berkolaborasi dalam penelitian.

3) Merancang lembar kerja untuk siklus I.

4) Merancang tes formatif siklus I.

c. Tindakan

1) Guru menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran

2) Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik.

3) Guru menerangkan materi menentukan untung/rugi dalam perdagangan, dalam
besaran rupiah dan persentase dengan metode tanya jawab.

4) Guru membagi lembar kerja siklus | sebagai tugas pembelajaran.

5) Dengan bimbingan dari guru, peserta didik yang ditunjuk mempresentasikan di
depan kelas.

6) Peserta didik dipandu guru membuat simpulan hasil pekerjaannya.

7) Peserta didik mengerjakan tes formatif siklus | pada akhir pelajaran.

8) Peserta didik diberi PR sebagai tugas individu.

d. Pengamatan

Pengamatan pembelajaran dilakukan sendiri oleh guru dibantu oleh rekan
guru sebagai pengamat. Pengamat melakukan penilaian proses pembelajaran
dengan lembar pengamatan yang dipersiapkan. Pengamatan yang dilakukan
meliputi efektivitas guru, aktivitas peserta didik, kehadiran peserta didik serta
tingkat penguasaan peserta didik pada materi pembelajaran. Penilaian oleh
pengamat dapat dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.

Pengamatan juga dilakukan terhadap guru meliputi kehadiran guru,
penampilan guru di kelas, cara guru mengelola kelas, teknik bertanya,
keras/lemahnya suara guru, dan cara guru melakukan bimbingan pada peserta
didik. Juga efisiensi waktu selama proses pembelajaran.

Pengamatan juga dapat dilakukan terhadap pengaturan tempat duduk, buku-
buku yang digunakan guru dan peserta didik, tulisan guru di papan tulis, dan
beberapa butir pengamatan yang dapat ditambahkan selama masih menunjang dan
selaras dengan tujuan penelitian tindakan kelas ini.
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e. Refleksi

Refleksi dilakukan dari lembar pengamatan yang dianalisis melalui diskusi
bersama rekan guru yang sengaja dilibatkan dalam penelitian ini. Refleksi juga
bisa dibantu rekan-rekan guru yang lain yang telah mendapat ijin dari pimpinan
sekolah.

1. Siklus Il
a. Perencanaan
1) Mengidentifikasi kelemahan, kekurangan, dan kelebihan pada siklus I
sebagai bahan acuan untuk siklus II.
2) Merancang lembar kerja untuk siklus I1.
3) Merancang tes formatif siklus II.
b. Tindakan
1) Guru menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk siklus I1.
2) Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik.
3) Guru menerangkan materi cara menentukan harga penjualan dengan
metode tanya jawab.
4) Guru membagi lembar kerja sebagai tugas pembelajaran untuk siklus I1.
5) Peserta didik yang ditunjuk mempresentasikan hasil pekerjaannya.
6) Guru membuat simpulan dengan peserta didik.
7) Peserta didik mengerjakan tes formatif siklus II.
8) Peserta didik diberi tugas PR sebagai tugas individu.
c. Pengamatan
1) Pengamatan terhadap peserta didik.
a) Kehadiran peserta didik.
b) Perhatian peserta didik terhadap guru yang sedang menjelaskan.
c) Banyaknya peserta didik bertanya.
d) Hasil tes formatif siklus I1.
2) Pengamatan terhadap guru.
a) Kehadiran guru.
b) Penampilan guru di depan kelas.
c) Cara menyampaikan materi.
d) Cara mengelola kelas.
e) Carabertanya dan menanggapi pertanyaan siswa.
f) Cara memberi bimbingan.
g) Sarana dan prasarana pembelajaran.
h) Situasi kelas yang kondusif dan menyenangkan
i) Pengaturan tempat duduk peserta didik
j) Buku penunjang yang dipakai guru
d. Refleksi
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisa hasil kerja peserta didik.
Analisa dilakukan untuk mengukur baik kelebihan, maupun kekurangan yang
terdapat pada siklus Il, kemudian didiskusikan dengan rekan-rekan untuk
mendeskripsikan hasil siklus II.
Gambar 1 menunjukkan proses penelitian yang berlangsung.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kondisi Awal
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berdasarkan hasilrefleksi
siklus |

Perolehan hasil belajar peserta didik, pada pembelajaran matematika masih
jauh dari memuaskan. Pada pembelajaran sebelumnya peserta didik yang sudah
mencapai KKM baru 13 anak dari 33 anak atau pada kisaran 38,46%. Sedangkan
sisanya 20 anak atau 61,54% belum tuntas. Rata-rata hasil belajar peserta didik

baru mencapai 63,83 yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Tes Belajar Siswa Kondisi Awal

. . - Kondisi Awal
Hasil Belajar Peserta Didik Jumian %
Nilai tes < 70 20 61,54%
Nilai tes > 70 13 38,46%
Tidak Tuntas 20 61,54%
Tuntas 13 38,46%
Nilai Rata-rata 2106 : 33 =63,83
% Daya Serap 63,83 %
% Ketuntasan Belajar 38,46 %




Supardi | Peningkatan Hasil Belajar 144

Harapan peneliti adalah agar rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai
lebih dari atau sama dengan KKM vyaitu 70,00 dan persentase peserta didik yang
tuntas belajar secara klasikal mencapai 80% atau lebih.

Tingkat keaktifan peserta didik juga masih rendah, pada kisaran angka
69,23%. Karena masih dijumpai ada peserta didik yang tidak aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. Maka peneliti berupaya melaksanakan pembelajaran dengan
merancang lembar kerja yang akan membimbing peserta didik untuk aktif dan
berperan memecahkan masalah yang ada dalam soal selama proses pembelajaran.

Dari sini peneliti mempunyai keinginan untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas pada materi aritmetika sosial melalui model pembelajaran
problem solving di kelas VII A SMP Negeri 4 Ungaran. Hal ini dilatar belakangi
pencapaian hasil belajar peserta didik pada pembelajaran aritmetika sosial
bertahun-tahun selalu rendah dan masih belum mencapai hasil yang diharapkan.
Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik masih jauh di bawah KKM.

Deskripsi Setiap Siklus
Deskripsi Siklus |

Untuk hasil belajar peserta didik maka banyak peserta didik yang
mendapat nilai <70 atau tidak tuntas sejumlah 14 anak (43,59%) dan yang
mendapat nilai 70 ke atas atau sudah tuntas ada 19 anak (56,41%). Nilai rata-rata
kelasnya mancapai 68,59 yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Belajar Peserta Didik Menyerap Materi Pelajaran Siklus |

. . - Siklus |
Hasil Belajar Peserta Didik Jumian %
Nilai tes < 70 14 43,59%
Nilai tes > 70 19 56,41%
Tidak Tuntas 14 43,59%
Tuntas 19 56,41%
Nilai Rata-rata 2263 : 33 = 68,59
% Daya Serap 68,59 %
% Ketuntasan Belajar 56,41 %

Untuk keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran siklus |
diperoleh ada 2 anak (5,12%) yang tidak aktif mengikuti pembelajaran, ada 3 anak
(10,26%) yang kurang aktif, dan ada 28 anak (84,62%) yang aktif dan antusias
sekali dalam belajar. Ini sungguh sangat menggembirakan sekali, walau masih
harus ditingkatkan lagi. Data di atas disajikan dalam tabel nerikut untuk memberi
gambaran masih kurang maksimalnya pembelajaran pada siklus I. Ini dilihat dari
sisi keaktifan peserta didik (Tabel 3).
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Tabel 3 Keaktifan Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran Siklus |

. . Siklus |
Partisipasi Peserta Didik Jumian %
Tidak aktif mengikuti pembelajaran 2 5,12%
Kurang Aktif mengikuti pembelajaran 3 10,26%
Aktif/antusias mengikuti pembelajaran 28 84,62%
Jumlah 33 100%

Hasil pengamatan pada pembelajaran siklus | diperoleh hasil penelitian
yang belum maksimal. Masih dijumpai banyak kekurangan yang akan lebih
diperbaiki pada siklus Il. Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap refleksi ini
adalah sebagai berikut : (1) Melakukan refleksi tentang pembelajaran pada siklus |
dimana ada sebagian yang sudah berhasil yaitu pembelajaran dengan model
problem solving sudah cukup memberi solusi dari masalah yang selama ini
menghambat keberhasilan pembelajaran materi ini, (2) Ada peningkatan hasil
belajar peserta didik jika dibandingkan dengan hasil belajar sebelumnya, yaitu
dari sekitar 60,00 menjadi 68,59, (3) Masih belum seberapa tapi sudah ada
kemajuan dan pembelajaran juga berlangsung lebih bersemangat pada guru dan
peserta didik.

Keaktifan peserta didik juga sudah cukup baik yaitu mencapai 84,62%,
namun masih ada 5 anak yang harus ditingkatkan lagi keaktifannya. Ketuntasan
belajar untuk siklus 1 masih jauh dari harapan karena baru mencapai angka
56,41% dari target ketuntasan minimal 80%. Ini merupakan kekurangan
pembelajaran pada siklus I, yang akan diperbaiki pada siklus Il. Termasuk lebih
meningkatkan lagi hasil belajar dan keaktifan peserta didiknya.

Gambar 2 Pelaksanaan Penelitian

Deskripsi Siklus 11

Untuk hasil belajar peserta didik pada siklus Il ini maka banyak peserta
didik yang masih mendapat nilai <70 atau tidak tuntas tinggal 4 anak (12,82%)
dan yang mendapat nilai 70 ke atas atau sudah tuntas ada 29 anak (87,18%). Nilai
rata-rata kelasnya baru mancapai 84,94 yang disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Belajar Peserta Didik Menyerap Materi Pelajaran Siklus 11
Siklus 11

Jumlah %
Nilai tes < 70 4 12,82%
Nilai tes > 70 29 87,18%

Hasil Belajar Peserta Didik
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: . - Siklus 11
Hasil Belajar Peserta Didik Jumiah %
Tidak Tuntas 4 12,82%
Tuntas 29 87,18%
Nilai Rata-rata 2803,3:33=284,94
% Daya Serap 84,94 %
% Ketuntasan Belajar 87,18 %

Untuk keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran siklus 11
diperoleh, tidak ada lagi anak (0%) yang tidak aktif mengikuti pembelajaran, jadi
semua peserta didik aktif, masih ada 3 anak (7,69%) yang kurang aktif, dan 30
anak (92,31%) peserta didik aktif dan antusias sekali dalam mengikuti
pembelajaran. Ada peningkatan jumlah yang sangat besar dan sangat signifikan.
Data di atas disajikan dalam Tabel 5 di bawah ini untuk memberi gambaran sudah
maksimalnya pembelajaran pada siklus 11 untuk keaktifan peserta didik.

Tabel 5 Keaktifan Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran Siklus I1

. - Siklus 11
Partisipasi Peserta Didik Jumian %
Tidak aktif mengikuti pembelajaran 0 0
Kurang Aktif mengikuti pembelajaran 3 7,69%
Aktif/antusias mengikuti pembelajaran 30 92,31%
Jumlah 33 100%

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap refleksi ini adalah sebagai
berikut : (1) pembelajaran pada siklus Il ada peningkatan yang signifikan. Ini
merupakan perbaikan signifikan pembelajaran pada siklus I1. Sudah ada kemajuan
dan pembelajaran juga berlangsung lebih bersemangat dibanding pada siklus |
baik pada peserta didik maupun pada guru, (2) sebagian besar peserta didik sudah
berhasil meraih nilai hasil belajar sama dengan atau lebih dari 70 yaitu KKM. Ada
peningkatan sangat besar hasil belajar peserta didik jika dibandingkan dengan
hasil belajar sebelumnya, yaitu dari sekitar 68,59 pada siklus I menjadi 84,94
pada siklus Il. Ketuntasan belajar untuk siklus Il sudah mencapai 87,18 pada
siklus 11, sedangkan siklus | baru mencapai 56,41%. Berarti sudah melebihi target
minimal 80%. (3) keaktifan peserta didik juga sudah baik yaitu mencapai 92,31

pada siklus Il. Naik jauh dari 84,62% pada siklus I.
‘ =s —_—

ambar 3 Aktivitas Siswa
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PEMBAHASAN
Pembahasan didasarkan pada hasil refleksi pada setiap siklus dari kegiatan
pembelajaran melalui model problem solving

Siklus |

Dari tabel pengamatan oleh guru lain dapat dijelaskan bahwa pada siklus 1
penguasaan guru terhadap materi pelajaran baik, tetapi perhatian guru kurang
merata pada seluruh peserta didik sehingga ada beberapa anak yang kurang aktif.
Pemberian soal problem solving juga belum mengena kepada peserta didik secara
merata. Melihat nilai hasil belajar peserta didik, ternyata dari 33 anak terdapat 14
anak (43,59%) yang belum tuntas belajar, yaitu yang masih mendapat nilai <
70,00. Sedang yang tuntas belajar ada 19 anak (56,41%) dengan nilai rata-rata
68,59 dan daya serap peserta didik 68,59 %.

Melihat tabel keaktifan peserta didik, ternyata dari 33 peserta didik masih
terdapat anak yang kurang aktif bahkan tidak aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena ada sebagian peserta didik yang belum
memiliki prasyarat dalam mengikuti pembelajaran topik aritmetika sosial,
sehingga materi ini dianggap sukar. Maka peserta didik yang kurang aktif harus
diberi motivasi secara individu agar lebih bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran yaitu dengan cara diberi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan materi yang diberikan, bila jawaban peserta didik benar, guru memberi
penguatan agar peserta didik menjadi senang.

Simpulan pada siklus 1, kegiatan pembelajaran belum berhasil karena
belum memenuhi tolok ukur penelitian yaitu jumlah peserta didik yang mendapat
nilai > 70,00 sebanyak 80% dan rata-rata hasil belajar > 70. Hal ini disebabkan
karena masih banyak peserta didik yang pasif dan kurang aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran, masih ada peserta didik yang tidak menguasai prasyarat
yaitu jika soal-soal yang diberikan diketahui dalam nilai satuan.

Dengan demikian perlu kiranya dilakukan tindak lanjut dengan melakukan
beberapa perbaikan pembelajaran pada siklus Il. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal aritmetika social, meningkatkan keaktifan peserta didik
mengikuti pembelajaran, maka kegiatan dilanjutkan dengan siklus I1.

Siklus 11

Dari hasil pengamatan kegiatan proses pembelajaran oleh guru lain,
kegiatan peneliti sudah ada peningkatan yang sangat besar dibanding pada siklus
I. Perhatian Peneliti terhadap peserta didik sudah merata dan peserta didik yang
kurang aktif diberi pertanyaan sehingga menjadi aktif. Soal proble solving sudah
dapat respon sangat baik dari peserta didik.

Dari hasil belajar peserta didik sudah terjadi peningkatan yang sangat
besar. Hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang tuntas belajar ada 29 anak
(87,18%) yaitu mendapat nilai >70 dengan perolehan nilai rata-rata kelas 84,94
dan daya serap peserta didik 84,94% dari semula hanya 68,59. Peserta didik yang
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belum tuntas ada 4 anak atau 12,82%. Ini berarti ada peningkatan kemampuan

peserta didik dalam menyelesaikan soal aritmetika sosial.

Dari tabel keaktifan peserta didik, untuk peserta didik yang aktif mulai ada
peningkatan dibanding dengan siklus I. Untuk peserta didik yang aktif sudah
meningkat cukup tajam dibanding dengan siklus I, yaitu dari 84,62% pada siklus |
menjadi 92,31% pada siklus II.

Simpulan pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar dan keaktifan
peserta didik pada materi aritmetika sosial dan sudah melampaui tolok ukur
keberhasilan penelitian ini, yaitu mencapai hasil belajar peserta didik dengan nilai
rata-rata lebih dari atau sama dengan KKM/70,00 dan tuntas Kklasikal lebih dari
atau sama dengan 80%. Oleh karena itu maka penelitian dihentikan pada siklus Il
ini.

Dengan model pembelajaran Problem Solving peserta didik menjadi
semakin terampil dalam menyelesaikan soal-soal dan kemampuan guru dalam
proses pembelajaran semakin baik. Melihat hasil penelitian di kelas VII A SMP
Negeri 4 Ungaran tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor yang
paling sering menjadi penyebab peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi aritmetika sosial adalah sebagai berikut.

(1) Peserta didik secara nyata tidak mau melibatkan diri dalam
kesulitan/masalah, tetapi lebih suka bekerja semaunya sendiri.

(2) Peserta didik tidak terbiasa memecahkan masalah yang dihadapi dalam
suasana konsentrasi tinggi.

(3) Soal yang disajikan adalah soal bentuk penerapan, karena materi aritmetika
sosial sangat erat kaitannya dengan kehidupan dunia nyata dalam
perdagangan.

(4) Peserta didik kurang cepat memahami soal yang disajikan dalam nilai satuan
tertentu.

Tindakan yang harus dilakukan pada peserta didik yang mengalami kesulitan
adalah.

1. Peserta didik yang masih suka bekerja semaunya sendiri diberi pengertian
tentang makna dan manfaat bekerja dengan konstruktif.

2. Peserta didik diberi hal-hal yang sifatnya menguntungkan/pujian, jika dapat
memecahkan masalah yang dihadapi.

3. Disajikan soal berjenjang dari yang paling mudah dan sederhana
sampai soal-soal yang lebih bervariasi dan sulit namun dalam batas-batas
kemampuan peserta didik.

4. Peserta didik diberi soal-soal yang menyangkut nilai satuan. Dengan sedikit
penjelasan mengenai satuan-satuan yang umum dipergunakan dalam soal
aritmetika sosial.

Kriteria keberhasilan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran problem solving sangat
baik digunakan pada materi aritmetika sosial. Model pembelajaran problem
solving cocok untuk memacu peserta didik belajar dalam memecahkan
masalah. Perhatikan tabel 6 di bawah ini.

b. Secara individu bila peserta didik sudah mendapat nilai > 70,00. Berarti
peserta didik sudah menyerap dan memahami materi yang telah diberikan,
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dikatakan tuntas belajar. Secara klasikal apabila yang mendapat nilai > 70,00
mencapai 80% dari jumlah peserta didik dalam kelas tersebut. Seperti nampak
dalam tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6 Perbandingan Siklus | dan Il Hasil Belajar Peserta Didik dalam Menyerap Materi Pelajaran

. . - Siklus | Siklus Il
Hasil Belajar Peserta Didik Jumlah % Jumlah %
Nilai tes < 70 14 43,59% 4 12,82%
Nilai tes > 70 19 56,41% 29 87,18%
Tidak Tuntas 14 43,59% 4 12,82%
Tuntas 19 56,41% 29 87,18%
Nilai Rata-rata 2263 : 33 =68,59 2803 :33=284,94
% Daya Serap 68,59 % 84,94 %

% Ketuntasan Belajar 56,41 % 87,18 %

Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tahap pra siklus,
siklus I, dan siklus 11 dapat dilihat pada Gambar 4.

PRASIKLUS

SIKLUS SIKLUS
[ 1

Hasil Belajar Hasil Hasil
Peserta Didik Belajar Belajar
Pra Siklus Peserta Peserta
Didik Didik
Siklus | Siklus 11

Gambar 4 Peningkatan Hasil Belajar
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Peningkatan ketuntasan klasikal peserta didik dalam pembelajaran tahap pra
siklus, siklus I, dan siklus 11 dapat dilihat pada grafik 2 berikut :

87,18%
56,41%
38,46%0
SIKLUS SIKLUS
| 1
PRASIKLUS
Ketuntasan Ketuntasan Ketuntasan
Belajar Klasikal Belajar Belajar
Pra Siklus Klasikal Klasikal
Siklus 1 Siklus 11

Gambar 5 Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa

c. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sudah baik (di
atas 80% klasikal). Peningkatan yang sangat signifikan atas keaktifan peserta
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Seperti tampak pada tabel 7 di

bawah ini.

Tabel 7 Perbandingan Siklus | dan Il Keaktifan Peserta Didik Mengikuti Kegiatan Pembelajaran

L - Siklus | Siklus 11
Partisipasi Peserta Didik Jumlah % Jumlah %
Tidak aktif mengikuti pembelajaran 2 5,13% 0 0
Kurang Aktif mengikuti
pembelajaran 3 10,26% 3 7,69%
Aktif/antusias mengikuti
Pembelajaran 28 84,62% 30 92,31%

Jumlah 33 100% 33 100%
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Peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran tahap pra siklus, siklus I,
dan siklus 11 dapat dilihat pada grafik 3 berikut :

92,31%

84,62%

- I
SIKLUS SIKLUS
| 1
PRASIKLUS I
Observasi Observasi Observasi
Aktivitas Peserta Aktivitas Aktivitas
Didik Pra Siklus Peserta Peserta
Didik Didik
Siklus 1 Siklus 11

Gambar 6 Peningkatan Aktivitas Siswa

Dengan membandingkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus 11 terlihat
jelas bahwa dengan model pembelajaran Problem Solving peserta didik menjadi
semakin terampil dalam menyelesaikan soal-soal dan kemampuan guru dalam
proses pembelajaran semakin baik.

Peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik dari 68,59 pada siklus I
menjadi 84,94 pada siklus Il. Ada peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar
16,35. Peningkatan ketuntasan kelas dari 56,41% menjadi 87,18% atau naik
sebesar 30,77%. Peningkatan keaktifan peseta didik dari 84,62% pada siklus |
menjadi 92,31% pada siklus 1l. Peningkatan keaktifan peserta didik sebesar
7,69%. Hal tersebut dapat dilihat pada grafik perbandingan Siklus I dengan Siklus
Il yang meliputi rata-rata hasil belajar peserta didik, ketuntasan belajar klasikal
dan observasi aktivitas peserta didik.
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4. SIMPULAN

Penelitian tindakan kelas dengan model pembelajaran Problem Solving pada
materi aritmetika sosial yang telah dilaksanakan di kelas V11 A dapat disimpulkan
(1) Penerapan model pembelajaran Problem Solving materi aritmetika sosial di
kelas VII A SMP Negeri 4 Ungaran dapat meningkatkan hasil belajar dari rata-
rata 68,59 menjadi 84,94 terjadi peningkatan sebesar 16,35 dengan ketuntasan
klasikal dari 56,41% menjadi 87,18% terjadi peningkatan sebesar 30,77%; (2)
Aktifitas belajar peserta didik kelas VII A SMP Negeri 4 Ungaran tahun pelajaran
2018/2019 meningkat dari 84,62% menjadi 92,31% terjadi peningkatan sebesar
7,69%
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